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ABSTRAK

Latar belakang : Merokok adalah suatu kebiasaan yang sering kita lihat di dal-am

kehidupan ..huIi-hrri. Gaya hidup atau life styte hn menalk, dan tanpa kita sadari

sebagai suatu masalah kesehatan, minimal dianggap sebagai suatu faktor resiko dari

berbigai iilacam penyakit termasuk inl-eksi saluran pernafasan, perilaku merak*k

di dalam rumah suOatr bukan hal yang asing bagi masyarakat, meskipun semua

orang tahu akan bahaya akibat merokoL, perilaku merokok tidak pernah surut dan

tampaknya merupakan perilaku yang masih dapat ditolerir oleh masyatakat,

masalah yang akan muniul dan gaya hidup yang tidak sehat ini adalah prilaku

l:esehatau bJlesik+, mata pedurye dilaku}-an s';atu petaysuan ffietalyi pr*sr*

keperawatan keluarga oleh tenaga kesehatan sekitar daerah setempat melalui proses

keperawatan keluaiga dimanalenaga kesehatan memberikan pelayanan kepada

keiuarga. Tujuan , ug* penulis mampu melaksanakan asuhan keperawatan

keluarga dengan masalah ututn, prilaku cenderung beresiko merokok dengan

*"r**rlpk*o liue langk+h proses kepe.rawat*n vaitu peagkatiiaa: peflIlr1,11${Llt

diagnosa, perencanaan,"pelakianaan, dan evaluasi. Metodeya}gdlgqakan-adalah

Observasi, Wawancara,-Studi Dokumentasi, Pemeriksaan Fisik dalam bentuk studi

kasus. Masalah y*g ditt*ukan Berdasarkan data yang didapatkan penulis dari

klien penulis meirmuskan diagnosis keperawatan yaitu :Perilaku beresiko

merokok pada Tn. S berhubungun dettgan ketidaktahuan keluarga mengenai bakaya

merokok. Data pengkajian yang mendukung diagnosis perilaku beresiko mencakup

data subyektif d;obyektif. Data subyektif klien, klien mengatakan tidak bisa

berhenti merokok, dalam sehari klien bisa menghabiskan 48 batang rokok, klien

mengatakan sering merasakan sesak nafas dan batuk, Tindakan yang dilakukan

*rul mengatasi masalah yang muncul diantaranya penyuluhan tentang bahaya

merokok, pinyuluhantentang cara untukmengurangi konsumsi rokok' Peiaksanaan

tindakan keperawatan selami 3 hari. Dari masalah keperawatan diatas yang sudah

teratasi adalah keluarga mengetahui tentang bahaya merokok' Kesimpulan dan

saran diajukan untuk meninglatkan asuhan keperawatan yang optimal'
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